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TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang dipandang belum 

diserap ke Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu 

adalah sebagai berikut.  

A.    Konsonan Tunggal 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf latin : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 
Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 
Ba b Be 

 
Ta T Te 

 
Ṡ a ṡ  es (dengan titik di atas) 

 
Jim J Je 

 
Ḥa ḥ  ha (dengan titik di bawah) 



 
 

viii 

 

 
Kha Kh ka dan ha 

 
Dal d De 

 
Żal ż Zet (dengan titik di atas) 

 
Ra r er 

 
Zai z zet 

 
Sin s es 

 
Syin sy es dan ye 

 
Ṣ ad ṣ  es (dengan titik di bawah) 

 
Ḍad ḍ  de (dengan titik di bawah) 

 
Ṭ a ṭ  te (dengan titik di bawah) 

 
Ẓ a ẓ  zet (dengan titik di bawah) 

 
`ain  ̀ koma terbalik (di atas) 

 
Gain g ge 

 
Fa f ef 

 
Qaf q ki 

 
Kaf k ka 

 
Lam l el 

 
Mim m em 

 
Nun N en 

 
Wau W We 

 Ha H Ha ھ

 
Hamzah „ apostrof 

 
Ya Y Ye 
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B.     Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, yang terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

C.    Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 
Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas 

 
Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

 
Dammah dan wau Ū u dan garis di atas 

 

Contoh: 

-          ā  

-          ā 

-          ī  

-          ū  
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D.    Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1.      Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2.      Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3.      Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

 

E.     Syaddah  

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
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F.     Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1.      Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2.      Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

3.      Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 
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Contoh: 

 

G.    Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah 

yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa 

alif. 

Contoh: 

      - ta‟khużu 

           - syai‟un 

          - an-nau‟u 

                  - inna 

 

H.    Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 
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dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh : 

 

I.       Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 
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Contoh: 

 

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

J.      Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid.  
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MOTTO 

 

“Allah tidak mengatakan hidup itu mudah, tetapi Allah berjanji bahwa 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.” 

(QS. Al- in Syirah 5-6) 

 

“Pada akhirnya, ini semua hanyalah permulaan.” 

(Nadin Amizah)  
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ABSTRAK 

 

 

RIFA SETIARSIH. Pengaruh Tingkat Risiko Pembiayaan, Likuiditas, 

Kecukupan Modal Dan Biaya Operasional Dan Pendapatan Operasional 

Terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah 2015-2024. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat risiko 

pembiayaan, likuiditas, kecukupan modal, biaya operasional, dan pendapatan 

operasional terhadap profitabilitas pada bank umum syariah selama periode 

2015-2024. Studi ini menggunakan teori sinyal sebagai kerangka konseptual 

untuk memahami bagaimana variabel-variabel tersebut dapat memberikan 

indikasi tentang kinerja keuangan bank syariah. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan 

data sekunder berupa laporan keuangan bank umum syariah. Sampel penelitian 

terdiri dari 9 bank yang dipilih secara purposive dari total populasi 14 bank, 

menghasilkan 90 data tahunan selama satu dekade. Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan software Eviews 12 untuk menguji hubungan variabel 

independen risiko pembiayaan, likuiditas, kecukupan modal, biaya operasional, 

dan pendapatan operasional terhadap variabel dependen yaitu profitabilitas bank 

syariah. Pendekatan ini memungkinkan pengujian pengaruh parsial maupun 

simultan terhadap profitabilitas. 

Hasil menunjukkan bahwa secara parsial risiko pembiayaan, likuiditas, 

dan kecukupan modal tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

Namun, biaya operasional (BOPO) berpengaruh negatif signifikan, sedangkan 

secara simultan semua variabel penelitian berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas. Temuan ini menegaskan pentingnya pengelolaan biaya operasional 

dalam meningkatkan profitabilitas bank syariah. 

Kata kunci: Risiko Pembiayaan, Likuiditas, Kecukupan Modal, Biaya 

Operasional, Pendapatan Operasional, Profitabilitas, Bank Syariah, Teori Sinyal. 
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ABSTRACT 

 

 

RIFA SETIARSIH. The Effect of Financing Risk Levels, Liquidity, Capital 

Adequacy, Operating Costs, and Operating Income on Profitability in Islamic 

Commercial Banks 2015-2024. 

This study aims to determine the effect of financing risk levels, liquidity, 

capital adequacy, operating costs, and operating income on profitability in 

Islamic commercial banks during the 2015-2024 period. This study uses signaling 

theory as a conceptual framework to understand how these variables can provide 

an indication of Islamic banks' financial performance. 

The study used a quantitative approach utilizing secondary data in the 

form of Islamic commercial bank financial reports. The research sample consisted 

of nine banks purposively selected from a total population of 14 banks, resulting 

in 90 annual data sets over a decade. Data analysis was conducted using Eviews 

12 software to examine the relationship between the independent variables of 

financing risk, liquidity, capital adequacy, operating costs, and operating income 

and the dependent variable, Islamic bank profitability. This approach allows for 

testing both partial and simultaneous effects on profitability. 

The results show that partially, financing risk, liquidity, and capital 

adequacy do not have a significant effect on profitability. However, operating 

costs (BOPO) have a significant negative effect, while simultaneously, all the 

research variables significantly influence profitability. These findings emphasize 

the importance of managing operating costs to improve the profitability of Sharia 

banks. 

Keywords: Financing Risk, Liquidity, Capital Adequacy, Operating Costs, 

Operating Income, Profitability, Islamic Banks, Signaling Theory. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank syariah merupakan bank yang beroperasi berdasarkan 

prinsip-prinsip Islam dengan mengembangkan landasan kepada Al-Qur‟an 

dan Hadist Nabi Muhammad SAW. Berbeda dengan bank konvensional, 

bank syariah menjelankan operasionalnya tanpa bunga, memiliki peran 

signifikan dalam perekonomian. Reputasi dan kualitas layanan yang 

dimiliki bank syariah menjadi faktor utama dalam menjaga kepercayaan 

nasabah, terutama dalam menjamin keberlangsungan aktivitas usaha dan 

ekonomi masyarakat (Fatmawati dkk, 2024). 

Sejalan dengan peran strategis tersebut, bank syariah menerapkan 

prinsip bagi hasil sebagai dasar utama dalam seluruh aktivitasnya, baik 

dalam penghimpunan dana maupun penyaluran pembiayaan. Meskipun 

produk-produk bank syariah mirip dengan yang ditawarkan produk bank 

konvensional, namun terdapat perbedaan signifikan karena adanya 

larangan unsur riba, gharar, dan maysir. Prinsip utama perbankan syariah 

yang menghindari transaksi yang mengandung unsur riba (bunga), gharar 

(ketidakpastian), dan maysir (judi), dengan tujuan memastikan bahwa 

semua transaksi mematuhi hukum Islam dan memberikan manfaat yang 

adil bagi semua pihak yang terlibat (Fatmawati dkk, 2024). 

Saat ini, perbankan syariah di Indonesia tengah mengalami 

perkembangan yang pesat, mencerminkan meningkatnya kesadaran 
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masyarakat akan prinsip-prinsip keuangan yang etis dan berkelanjutan. 

Pertumbuhan aset yang stabil dan bertambahnya jumlah lembaga 

perbankan syariah menunjukkan luasnya penerimaan sistem ini di 

kalangan masyarakat. Inisiatif digitalisasi turut menjadi fokus utama, 

dengan berbagai bank syariah berlomba-lomba menghadirkan platform 

mobile banking yang inovatif dan mudah digunakan, sejalan dengan 

perubahan perilaku konsumen yang semakin mengarah pada layanan 

digital (Tuzzuhro dkk,2023). 

Namun demikian, perbankan syariah di Indonesia masih 

menghadapi beberapa tantangan yang perlu diatasi untuk mencapai potensi 

maksimalnya. Dalam beberapa tahun terakhir Bank Syariah menghadapi 

tantangan dalam menjaga kinerja bank seperti minimalisisr risiko 

pembiayaan, keterbatasan instrument likuid, kebutuhan modal yang cukup 

dan efisiensi opearsional. Tingkat literasi keuangan syariah di masyarakat 

masih relatif rendah, menghambat penetrasi produk dan layanan syariah 

secara lebih luas. Inovasi produk juga menjadi krusial agar perbankan 

syariah dapat menawarkan solusi keuangan yang unik dan kompetitif. 

Selain itu, pengembangan sumber daya manusia yang memiliki keahlian 

dalam bidang syariah dan keuangan modern juga harus menjadi fokus 

utama (Tuzzuhro dkk,2023). 

Dalam menghadapi tantangan tersebut, dukungan dari pemerintah 

dan regulator menjadi sangat penting. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan 

Bank Indonesia (BI) terus mendorong pertumbuhan perbankan syariah 
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melalui berbagai kebijakan dan regulasi yang mendukung. Ini termasuk 

penyusunan roadmap pengembangan, pemberian insentif, serta penguatan 

kerangka regulasi yang fleksibel terhadap perkembangan pasar. Dengan 

adanya kolaborasi antara regulator, pelaku industri, dan masyarakat, 

perbankan syariah di Indonesia memiliki prospek cerah untuk terus 

berkembang dan memberikan kontribusi signifikan bagi perekonomian 

nasional (Soedigno, 2019). 

Sektor perbankan syariah di Indonesia mengalami peningkatan 

setiap tahunnya. Data dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pertahun 2019 

tercatat ada sekitar 189 Bank Syariah, meliputi 14 Bank Umum Syariah 

(BUS), 20 Unit Usaha Syariah (UUS), dan 164 Bank pembiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS) di Indonesia. Seiring meningkatnya jumlah lembaga 

keuangan syariah khususnya bank syariah, tentunya harus diimbangi 

dengan menjaga profitabilitas demi kelangsungan usaha. Evaluasi kinerja 

keuangan dan profitabilitas suatu perusahaan dapat dilakukan dengan 

menganalisis laporan keuangan dengan  mengukur dan menghitung 

indikator-indikator yang termasuk dalam kinerja keuangan (Soedigno, 

2019). 

Kinerja keuangan merupakan suatu analisis yang dilakukan oleh 

perusahaan untuk melihat sejauh mana perusahaan telah melakukan kerja 

dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan 

benar. Selain itu, dapat melihat hasil dari evaluasi terhadap pekerjaan yang 

telah diselesaikan, hasil pekerjaan itu nantinya akan dibandingkan dengan 
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standar yang telah ditetapkan bersama. Setiap pekerjaan yang sudah 

diselesaikan akan dilakukan penilaian atau pengukuran secara periodik 

(Hutabarat, 2020). Sama halnya dengan kinerja perbankan dinilai dan di 

perhitungkan melalui rasio-rasio keuangan yang ada, sehingga akan 

diketahui kondisi keuangan yang sebenarnya dan laba yang dihasilkan dari 

profitabilitas dilihat  melalui laporan keuangan. 

Laporan keuangan suatu bank dinilai untuk mengukur tingkat 

kesehatan dengan menggunakan berbagai alat ukur atau indikator. Salah 

satunya dengan menggunakan aspek earning atau profitabilitas. 

Profitabilitas pada bank dapat menentukan kemampuan bank untuk 

meningkatkan modal melalui laba ditahan, menyerap kerugian pinjaman, 

untuk pertumbuhan asset di masa depan dan memberikan pengembalian 

kepada investor. Pendapatan terbesar bank syariah bersumber dari 

pendapatan margin dan bagi hasil dari pembiayaan yang diberikan dengan 

menghitung pendapatan dari aktivitas pembiayaan dikurangi margin dan 

bagi hasil yang di bayarkan pada deposito dan tabungan (Ummah & 

Suprapto, 2015). Dengan kata lain profitabilitas dapat diperoleh dengan 

membandingkan laba setelah pajak dengan modal inti atau laba sebelum 

pajak dengan total asset yang dimiliki.  

Alat ukur yang digunakan untuk menghitung profitabilitas salah 

satunya dengan menggunakan rasio Return on assets (ROA), yang dimana 

dapat mengukur tingkat efektivitas perbankan dalam menghasilkan 

keuntunngan dengan cara memanfaatkan aktiva yang sudah ada. Semakin 
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besar ROA suatu bank maka akan semakin besar keuntungan bank dan 

menjadi baik posisi bank dari segi penggunaan asset, begitupun 

sebaliknya. 

Tabel 1.1 Kondisi Rasio Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia 

Rasio ROA NPF FDR CAR BOPO 

2015 (%) 0,49 4,84 88,03 15,02 97,01 

2016 (%) 0,63 4,42 85,99 16,63 96,22 

2017 (%) 0,63 4,76 79,61 17,91 94,91 

2018 (%) 1,28 3,26 78,53 20,39 89,18 

2019 (%) 1,73 3,23 77,91 20,59 84,35 

2020 (%) 1,40 3,13 76,36 21,64 85,55 

2021 (%) 1,55 2,59 70,12 25,71 84,33 

2022 (%) 2,00 2,35 75,19 26,28 77,28 

2023 (%) 1,88 2,10 79,06 25,41 78,31 

2024(%) 2,07 2,08 80,81 25,30 78,31 

     Sumber: Laporan Keuangan Bank Umum Syariah, data diolah 2025 

 Berdasarkan table 1.1 kesehatan rasio keuangan Bank Umum 

Syariah, pada tahun 2024 menunjukan menunjukkan perbaikan dan 

efisiensi yang lebih baik dibandingkan tahun sebelumnya, tercermin dari 

perubahan sejumlah rasio keuangan. Profitabilitas bank meningkat, 

ditunjukkan melalui peningkatan ROA sebesar 0,19%, dari 1,88% menjadi 

2,07%. Sementara itu, kualitas pembiayaan juga membaik, terlihat dari 

penurunan NPF sebesar 0,02%, dari 2,10% menjadi 2,08%. Penyaluran 

dana menjadi lebih optimal, tercermin dari peningkatan FDR sebesar 

1,75%, dari 79,06% menjadi 80,81%. Meskipun CAR mengalami sedikit 

penurunan sebesar 0,11%, dari 25,41% menjadi 25,30%, namun rasio ini 

tetap berada pada level yang sangat sehat. Efisiensi operasional bank juga 

meningkat ditandai dengan penurunan rasio BOPO sebesar 1,88% dari 

78,31% menjadi 76,43%. 
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Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa adanya ketidaksesuaian 

dengan teori yang digunakan dan hasil penelitian terdahulu. Analisis dari 

data rasio keuangan tersebut menjelaskan bahwa dalam periode tahun 

2016 sampai tahun 2017, nilai NPF mengalami peningkatan dari 4,42% 

menjadi 4,76%, sedangkan nilai ROA pada tahun yang sama tidak 

mengalami perubahan yaitu berada di rasio 0,63%. Fenomena lain terdapat 

pada tahun  2019 sampai tahun 2020, nilai NPF mengalami penurunan dari 

3,23% menjadi 3,13. Sedangkan nilai ROA pada tahun yang sama 

mengalami penurunan dari 1,73% menjadi 1,40%. Penurunan NPF ini 

bertentangan dengan teori yang digunakan bahwa nilai NPF berpengaruh 

negatif signifikan, yang seharusnya jika nilai NPF mengalami penurunan 

maka nilai ROA akan mengalami peningkatan dan sebaliknya. 

Selanjutnya, pada tahun 2015 sampai tahun 2019 secara berturut 

turut FDR mengalami penurunan dari 88,03% turun sampai 77,91%, 

sedangkan pada tahun yang bersamaan nilai ROA mengalami peningkatan 

dari 0,49% menjadi 1,73%. Kejadian tersebut terulang pada tahun 2020 

sampai tahun 2021 nilai FDR mengalami penurunan dari 76,36% menjadi 

70,12%, sedangkan nilai ROA pada tahun yang sama mengalami 

peningkatan dari 1,40% menjadi 1,55%. Dan pada tahun 2022 sampai 

tahun 2023 nilai FDR mengalami peningkatan dari 75,19% menjadi 

79,06%, sedangkan nilai ROA pada tahun yang sama mengalami 

penurunan dari 2,00% menjadi 1,88%. Hal ini tidak sesuai dengan teori 

yang digunakan bahwa nilai FDR berpengaruh positif signifikan terhadap 
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ROA, yang dimana jika nilai FDR mengalami peningkatan maka niali 

ROA juga akan mengalami peningkatan. Dan juga sebaliknya. 

Fenomena lain pada tahun 2015 sampai tahun 2019 CAR 

mengalami peningkatan nilai berturut-tururt dari 15,02% menjadi 20,59%, 

sedangkan nilai ROA juga mengalami kenaikan dari 0,49% menjadi 

1,73%. Terjadi hal serupa pada tahun 2020 sampai tahun 2022 nilai CAR 

menunjukan peningkatan dari 21,64% menajdi 26,28%, dan nilai ROA 

pada tahun yang sama mengalami peningkatan dari 1,40% menjadi 2,00%. 

Namun, pada tahun 2022 hingga 2023 nilai CAR mengalami penurunan 

dari 26,28% menjadi 25,41%, diikuti nilai ROA pada tahun yang sama 

mengalami penurunan dari 2,00% menjadi 1,88%. Ini kembali 

menunjukan ketidaksesuaian dengan teori yang menyatakan bahwa nilai 

CAR berpengaruh negatif terhadap ROA. Dalam artian bahwa, jika nilai 

CAR menigkat maka nilai ROA akan menurun dan sebaliknya. 

Hal lain terjadi pada niali BOPO pada tahun 2016 sampai tahun 

2017 mengalami penurunan sebesar 96,22% menjadi 94,22%. Perubahan 

nilai BOPO tidak mempengaruhi nilai ROA pada tahun yang sama, yaitu 

nilai ROA masih tidak ada perubahan dinilai 0,63%. Hal ini tidak sesuai 

dengan teori yang digunakan bahwa perubahan nilai BOPO memberi 

pengaruh negative signifikan terhadap nilai ROA pada kinerja keuangan 

perusahaan. 

Dari analisis tersebut dapat dilihat bahwa adanya perbedaan teori 

dengan data keuangan BUS. Fenomena ini menunjukan tidak adanya 
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kesesuaian antara temuan empiris dengan teori yang ada. Oleh karena itu, 

perlu adanya penelitian yang lebih lanjut untuk menganalisis indikator-

indikator yang dapat mempengaruhi profitabilitas. Hal ini menjadikan 

ROA sebagai indikator yang dapat mengukur profitabilitas bank 

(Finandiarsi, 2021). Profitabilitas (ROA) dalam laporan keuangan 

perusahaan dipengaruhi oleh rasio NPF, FDR, CAR dan BOPO. Dengan 

demikian rasio-rasio tersebut yang menjadi sebab tinggi rendahnya 

perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk memperoleh laba. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan (Ibrahim, 2021) menemukan 

bahwa NPF memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA 

perbankan syariah. Sementara pada penelitian (Moorcy dkk., 2020) 

menyatakan pengaruh NPF negatif namun tidak signifikan. NPF yang 

tinggi mencerminkan risiko kredit yang dapat menurunkan kesehatan bank 

dan laba, sehingga berdampak pada ROA. NPF terjadi disebabkan karena 

tidak lancarnya pembayaran kredit atau pembiayaan yang dilakukan oleh 

para nasabahnya. Apabila rasio NPF mengalami peningkatan maka laba 

yang akan  diterima oleh bank akan turun secara otomatis dan 

menyebabkan rasio ROA juga semakin kecil. Dengan kata lain, NPF yang 

tinggi berpotensi menimbulkan biaya dan akan mengurangi ROA. 

Disisi lain Menurut penelitian (Zainuri & Sampurno, 2022) 

menunjukkan bahwa FDR memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap ROA, di mana peningkatan FDR berkontribusi pada profitabilitas 

bank. FDR yang baik mencerminkan likuiditas yang sehat, memungkinkan 
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bank untuk memenuhi kewajiban jangka pendek secara efektif. Selaras 

dengan penelitian (Sari, 2020) juga mengungkapkan bahwa variabel FDR 

secara parsial berpengaruh signifikan positif terhadap variabel ROA. rasio 

FDR ini digunakan untuk melihat tingkat kesehatan likuiditas, semakin 

besar jumlah pembiayaan yang disalurkan oleh bank maka keuntungan 

yang diperoleh  juga akan naik apabila bank menyalurkan secara optimal 

(Sari, 2020). Berbanding dengan penelitian (Mustofa & Sukardi, 2025) 

yang menyatakan bahwa FDR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

ROA. 

Namun, mengenai CAR, terdapat temuan yang berbeda. Penelitian 

(Abdutrohman dkk., 2020) menemukan bahwa CAR berpengaruh negatif 

signifikan terhadap ROA, sedangkan penelitian lain menunjukkan 

pengaruh positif tetapi tidak signifikan (Zainuri & Sampurno, 2022). Ini 

mengindikasikan bahwa kecukupan modal tidak selalu berkontribusi 

langsung terhadap profitabilitas. Bank yang mempunyai tingkat kecukupan 

modal yang baik menunjukan bahwa indikator sebagai bank yang sehat. 

Teori tersebut mendukung temuan (Wati & Rosyada, 2025) yang juga 

menunjukan bahwa CAR secara signifkan berpengaruh positif terhadap 

ROA. 

Selain itu, Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

juga berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA, menunjukkan bahwa 

peningkatan BOPO mencerminkan inefisiensi dalam pengelolaan biaya 

operasional bank. Penelitian oleh (Moorcy dkk, 2020) ini menegaskan 
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BOPO yang semakin meningkat mencerminkan kurangnya kemampuan 

bank dalam menekan biaya operasinalnya. Mendukung penelitian (Zainuri 

& Sampurno,. 2022) menjelaskan hal yang sama, bahwa variabel BOPO 

memiliki pengaruh negatif signifikan pada ROA perbankan syariah. 

pengukurannya dengan mengukur perbandingan beban operasional 

terhadap pendapatan operasional untuk mengetahui tingkat efisiensi dan 

kemampuan antara total beban operasional dan total pendapatan 

operasional yang dihitung perposisi (Pratiwi dkk, 2023). Pentingnya 

manajemen risiko dan efisiensi operasional dalam meningkatkan kinerja 

keuangan perbankan syariah. 

Penelitian ini berbeda dari studi sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Moorcy dkk, 2020) dalam menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 

profitabilitas bank syariah. Perbedaan utama terletak pada variabel 

independen yang diteliti, ukuran sampel bank syariah yang dianalisis, serta 

periode waktu pengamatan. Ketidaksesuaian ini mengindikasikan adanya 

research gap yang signifikan dan memerlukan eksplorasi lebih mendalam. 

Berdasarkan temuan penelitian terdahulu, peneliti memperoleh 

referensi mengenai pengaruh hubungan variabel tingkat risiko 

pembiayaan, likuiditas, kecukupan modal dan biaya operasionla 

pendapatan operasional terhadap profitabilitaspada Bank Umum Syariah, 

karena dalam beberapa penelitian terdahulu mengungkapkan hasil yang 

beragam. Dengan penelitian ini, diharapkan sebagai sumber informasi 

tambahan untuk penelitian selanjutnya. 
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Berdasarkan uraian latar belakang diatas dan beberapa penelitian 

sebelumnya yang memiliki perbedaan atau persamaan dalam 

penelitiannya, sehingga saya tertarik dengan judul “Pengaruh Tingkat 

Resiko Pembiayaan, Likuiditas, Kecukupan Modal dan Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional Terhadap Profitabilitas Pada 

Bank Umum Syariah Periode 2015-2024”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah tingkat risiko pembiayaan berpengaruh terhadap profitabilitas 

Bank Umum Syariah periode 2015-2024? 

2. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Umum 

Syariah periode 2015-2024? 

3. Apakah kecukupan modal berpengaruh terhadap profitabilitas Bank 

Umum Syariah periode 2015-2024? 

4. Apakah biaya operasional pendapatan operasional berpengaruh 

terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah periode 2015-2024? 

5. Apakah tingkat risiko pembiayaan, likuiditas, kecukupan modal dan 

biaya operasional pendapatan operasional berpengaruh secara 

simultan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah periode 2015-

2024? 
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C. Tujuan  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hal-hal sebagai berikut:  

1. Untuk menganalisis dan membuktikan tingkat risiko pembiayaan 

berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah. 

2. Untuk menganalisis dan membuktikan likuiditas berpengaruh terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syariah. 

3. Untuk menganalisis dan membuktikan kecukupan modal berpengaruh 

terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah. 

4. Untuk menganalisis dan membuktikan biaya operasional pendapatan 

operasional berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah. 

5. Untuk menganalisis dan membuktikan tingkat risiko pembiayaan, 

likuiditas, kecukupan modal dan biaya operasional pendapatn 

operasional berpengaruh secara bersama terhadap profitabilitas Bank 

Umum Syariah. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Adanya penelitian ini diajukan untuk memberikan ilmu serta 

pengetahuan dengan cara menganalisis permasalahan dan memperluas 

wawasan peneliti. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memenuhi 

kebutuhan informasi akademis yang layak dipercaya serta menambah 

referensi terkait dengan pengaruh tingkat risiko pembiayaan, 
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likuiditas, kecukupan modal dan biaya operasional pendapatan 

operasional terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah untuk 

mengembangkan penelitian selanjutnya. 

 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pengembangan akademi 

Besar harapan peneliti ini mampu dijadikan sebagai rujukan serta 

bahan pustaka untuk penelitian lebih lanjut 

b. Bank syariah 

Adanya penelitian ini dimaksudkan untuk mendongrak kinerja 

bank dan dapat memberikan value bagi pihak bank untuk dimasa 

yang akan datang. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini dibagi dalam lima bab utama, secara keseluruhan 

kelima bab merupakan satu rangkaian pembahasan yang saling integrase 

dan terkait. Lima bab tersebut antara lain : 

 BAB I : PENDAHULUAN 

Bab I membahas latar belakang penelitian, yang mencakup 

pentingnya profitabilitas bagi Bank Umum Syariah serta berbagai faktor 

yang memengaruhinya, seperti risiko pembiayaan, likuiditas, kecukupan 

modal, dan rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional 
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(BOPO). Selain itu, bagian ini memaparkan rumusan masalah yang 

menjadi fokus utama penelitian, tujuan penelitian yang dirancang untuk 

menjawab pertanyaan tersebut, serta manfaat penelitian, baik dari sisi 

teoritis maupun praktis 

BAB II : LANDASAN TEORI 

  Bab II membahas teori-teori yang relevan dengan penelitian ini, 

termasuk landasan teori yang meliputi penjelasan tentang teori yang 

digunakan, profitabilitas (Return on assets), risiko pembiayaan (Non-

Performing Financing/NPF), likuiditas (Financing to Deposit Ratio/FDR), 

kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio/CAR), dan BOPO. Selain itu, 

bagian ini juga memaparkan hasil penelitian terdahulu yang relevan untuk 

memberikan konteks dan gambaran atas temuan sebelumnya. Kerangka 

pemikiran dijelaskan melalui hubungan antar variabel, disertai hipotesis 

penelitian yang dirumuskan berdasarkan teori dan penelitian      

sebelumnya. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

  Bab III menjelaskan jenis penelitian yang diterapkan, yaitu 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan data sekunder. Populasi 

penelitian mencakup seluruh Bank Umum Syariah di Indonesia, sementara 

sampelnya terdiri dari bank syariah yang memiliki data lengkap selama 

periode 2015 hingga 2024. Data dikumpulkan melalui dokumentasi, 

seperti laporan keuangan bank, laporan statistik perbankan syariah dari 

OJK, serta sumber relevan lainnya. Bagian ini juga memaparkan definisi 
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operasional variabel, mencakup variabel dependen (profitabilitas) dan 

variabel independen (NPF, FDR, CAR, dan BOPO). Teknik analisis data 

yang digunakan meliputi statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan analisis 

regresi data panel. 

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

  Bab IV menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari analisis 

data. Bagian ini dimulai dengan deskripsi data, dilanjutkan dengan hasil 

pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi data panel. Hasil uji t, 

uji F, dan koefisien determinasi (R²) juga dipaparkan untuk memperkuat 

temuan penelitian. Selanjutnya, pembahasan dilakukan untuk 

menginterpretasikan hasil yang diperoleh, membandingkannya dengan 

penelitian sebelumnya, dan menjelaskan implikasinya bagi pengelolaan 

bank syariah. 

BAB V : KESIMPULAN 

  Bab V menyajikan kesimpulan penelitian yang didasarkan pada 

hasil analisis data. Kesimpulan ini merangkum jawaban atas rumusan 

masalah yang telah diajukan pada Bab I. Selain itu, bagian ini memberikan 

rekomendasi praktis bagi bank syariah serta saran akademis untuk 

pengembangan penelitian di masa mendatang. Penutup penelitian 

dilengkapi dengan lampiran, yang mencakup data mentah, tabel hasil 

analisis statistik, output perangkat lunak analisis data, serta dokumen 

pendukung lainnya yang memastikan validitas dan reliabilitas penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Sesuai dengan hasil uji dan pembahasan yang telah dipaparkan, 

diperoleh hasil sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian menunjukan bahwa risiko pembiayaan tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 

2015-2024.  

2. Hasil penelitian menunjukan bahwa likuiditas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 

2015-2024.  

3. Hasil penelitian menunjukan bahwa kecukupan modal tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 

2015-2024.  

4. Hasil penelitian menunjukan bahwa biaya operasional pendapatan 

operasional berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas pada 

Bank Umum Syariah periode 2015-2024.  

5. Hasil penelitian menunjukan bahwa risiko pembiayaan, likuiditas, 

kecukupan modal dan biaya operasional pendapatan operasional 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.  

 



 

 

B. Keterbatasan Masalah 

Adapun keterbatasan yang terdapat dalam peneltian ini yaitu sebagai 

berikut : 

1. Kombinasi penggunaan variabel NPF, FDR, CAR, dan BOPO sebagai 

variabel independen dalam penelitian meskipun memiliki nilai 

Adjusted R-Square terhadap ROA mencapai sebesar 70,8461%.  

2. Sampel hanya menggunakan sampel sebanyak 90 data yang berasal 

dari 9 BUS dalam rentan waktu 2015-2024 sebagai data sekunder.  

 

C. Implikasi 

1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dengan 

menunjukkan bahwa faktor-faktor risiko pembiayaan (NPF), 

likuiditas (FDR), dan kecukupan modal (CAR) secara parsial tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada 

Bank Umum Syariah (BUS) selama periode 2015-2024. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut mungkin tidak 

mampu secara langsung menjelaskan perubahan profitabilitas dalam 

konteks BUS, sehingga perlu dilakukan peninjauan ulang atau 

pengembangan teori yang selama ini menganggap hubungan 

langsung antara ketiga variabel tersebut dengan profitabilitas, 

dengan memperhatikan karakteristik khusus perbankan syariah. 



 

 

Namun demikian, pengaruh signifikan secara simultan yang 

melibatkan variabel BOPO menandakan bahwa profitabilitas 

dipengaruhi oleh interaksi kompleks antara faktor-faktor tersebut, 

sehingga menegaskan pentingnya penggunaan model analisis 

multivariat dalam penelitian profitabilitas pada perbankan syariah. 

2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini merekomendasikan 

kepada manajemen BUS bahwa fokus pengendalian biaya 

operasional (BOPO) merupakan faktor kunci yang memengaruhi 

profitabilitas secara signifikan dan negatif. Oleh karena itu, upaya 

efisiensi operasional dan pengelolaan biaya harus menjadi prioritas 

strategi untuk meningkatkan kinerja keuangan. Sementara itu, risiko 

pembiayaan, likuiditas, dan kecukupan modal meskipun tidak 

berdampak signifikan secara parsial, tetap perlu dikelola dengan 

baik sebagai bagian dari manajemen risiko menyeluruh karena 

berkontribusi bersama secara simultan terhadap profitabilitas. 

Manajemen disarankan untuk mengembangkan pendekatan holistik 

dan terintegrasi dalam pengelolaan semua aspek tersebut guna 

menjaga kestabilan dan profitabilitas bank syariah dalam jangka 

panjang. 

 

 



 

 

D. Saran 

1. Bagi Perbankan Syariah 

Perbankan syariah perlu lebih fokus pada pengelolaan dan 

pengendalian biaya operasional untuk meningkatkan profitabilitas. 

Selain itu, meskipun risiko pembiayaan, likuiditas, dan kecukupan 

modal tidak berpengaruh signifikan secara parsial, pengelolaan 

risiko secara menyeluruh dan terintegrasi tetap penting untuk 

menjaga kestabilan dan kinerja bank secara keseluruhan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor-faktor 

lain yang mungkin memengaruhi profitabilitas perbankan syariah, 

seperti kualitas manajemen, inovasi produk, atau kondisi pasar. 

Selain itu, penggunaan metode analisis multivariat yang lebih 

kompleks dapat membantu memahami interaksi antar variabel 

dengan lebih mendalam. 

3. Bagi investor 

Investor di perbankan syariah sebaiknya memperhatikan 

aspek efisiensi biaya operasional dan kemampuan bank dalam 

mengelola risiko secara simultan sebagai indikator penting dalam 

menilai prospek profitabilitas dan stabilitas investasi jangka 

panjang. 
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